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z}awi al-furu>d 
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ABSTRAK 

Insecuruty merupakan gangguan psikologis yang umum 

dialami manusia dan dapat memunculkan perasaan khawatir serta 

ketidakpercayaan diri. Banyaknya tuntutan dari keluarga 

maupun lingkungan di sekitar, seorang remaja bisa menjadi 

cemas terhadap apa yang dihadapinya.  terutama ketika 

menghadapi hal baru atau situasi penuh konflik. Pada dasarnya, 

insecurity akan ada disetiap kehidupan manusia terlebih lagi jika 

dihadapkan oleh hal baru hingga adanya sebuah konflik. 

Penelitian ini membahas penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an (Q.S. 

Al-Baqarah: 227, Al-Māidah: 69, Al-An‘ām: 48, dan Al-Ma‘ārij: 

19) perspektif tafsir maqāṣidī serta mengkontekstualisasikan 

dengan fenomena insecurity. Dalam mencapai tujuan tersebut, 

penulis menggunakan metode penafsiran maqāṣidī dengan 

pemilihan term khauf, ḥuzn, dan halu‘a. Metode penelitian 

kualitatif digunakan untuk melakukan analisis isi terhadap 

narasi-narasi yang mengalami insecurity.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran ayat al-

Qur’an Q.S. Al-Baqarah: 227, Al-Māidah: 69, Al-An‘ām: 48, 

dan Al-Ma‘ārij: 19 melalui dimensi tafsir maqāṣidī ini, dapat 

dipahami penelitian ini mengungkap bahwa seseorang yang 

merasa insecurity, secara tidak langsung pikirannya akan tidak 

berfungsi semestinya. Sebab ketika seseorang berpikir bahwa 

sikap yang dilakukannya akan berdampak pada pola pikir dan 

tingkah lakunya sehingga sulit untuk berpikir secara jernih. 

Insecurity dapat menimbulkan kecemasan sosial yang berimbas 

pada rasa rendah diri, ketidaknyamanan lingkungan, kegagalan 

terus menerus. Dari nilai ḥifẓ al-‘aql dan ḥifẓ al-nafs berperan 

penting dalam memberikan solusi teologis dan psikologis untuk 

mengatasi insecurity serta membentuk ketenangan jiwa.  yang 

tercermin melalui istilah khauf (ketakutan terhadap suatu hal), 

ḥuzn (kesedihan), halu‘a (kegelisahan). Dengan ḥifẓ al-‘aql dan 

ḥifẓ al-nafs, seseorang diharapkan untuk mencapai stabilitas 

psikologis, ketenangan batin, dan kesadaran spiritual yang kuat. 

 

Kata kunci: fenomena insecurity, tafsir maqa>s}idi>>, khauf, h}uzn, 

halu>‘a >. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, kerap kali kita melihat banyak kalangan 

merasakan insecurity dari berbagai aspek kehidupan. 

Banyaknya tuntutan dari keluarga maupun lingkungan di 

sekitar, seorang remaja bisa menjadi cemas terhadap apa yang 

dihadapinya. Insecurity itu bisa memunculkan fenomena yang 

akan mempengaruhi perilaku yang dapat muncul perasaan 

khawatir dan ketidakpercayaan diri atau lebih dikenal dengan 

istilah insecurity. Hal ini merupakan gangguan psikologis yang 

sudah banyak dialami oleh manusia. Pada dasarnya, insecurity 

akan ada disetiap kehidupan manusia terlebih lagi jika 

dihadapkan oleh hal baru hingga adanya sebuah konflik.  

Rasa insecure yang dialami secara berkelanjutan dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap kesehatan psikis 

individu. Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Departemen Biologi dan Psikologi Klinis 

Universitas Friedrich Schiller, Jerman. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa interaksi dengan individu yang 

menunjukkan perilaku negatif atau sering mengeluh berpotensi 

menimbulkan respons emosional pada otak yang sebanding 

dengan keadaan saat mengalami stres.1 

 
1 Wenny Syawatul Hasanah, “Dampak Psikologis Keluh Kesah 
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Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan 

adanya peningkatan kasus gangguan insecurity di masyarakat 

selama masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

menunjukkan bahwa prevalensi gangguan kecemasan mengalami 

kenaikan sebesar 6,8 persen. Temuan ini disampaikan oleh 

Subkoordinator Substansi Masalah Kesehatan Jiwa Anak dan 

Remaja Kementerian Kesehatan, Juzi Delianna, dalam diskusi 

bertajuk Kesetaraan dalam Kesehatan Jiwa untuk Semua..2 

Perasaan insecurity umumnya berakar pada kondisi psikis 

yang ditandai dengan rendahnya rasa percaya diri, perasaan 

minder, serta kecenderungan mudah berputus asa. Individu yang 

mengalami kondisi ini sering kali tampak kurang bersemangat, 

kehilangan motivasi, tidak memiliki arah atau tujuan yang jelas, 

serta menunjukkan rasa iri terhadap kelebihan orang lain. Sikap 

tersebut dapat dimaknai sebagai bentuk ketidaksabaran dalam 

menghadapi kesulitan, kecenderungan menyalahkan keadaan, 

hingga merespons secara negatif terhadap berbagai kekurangan 

yang dimiliki. Menurut Wenny Syawatul Hasanah, terdapat 

sejumlah faktor yang mendorong seseorang lebih rentan 

mengalami perasaan Insecurity, di antaranya adalah;3 Pertama, 

 
dalam Al-Qur’an” Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2021, hlm. 4 

2 Dikutip dari web Merdeka.com, 

https://m.merdeka.com/peristiwa/kemenkes-angka- gangguan-cemas-

naik-sebesar-68-persen-selama-pandemi. 
3 Wenny Syawatul Hasanah, “Dampak Psikologis Keluh 

Kesah dalam Al-Qur’an” Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sultan 
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ketidakmauan seseorang untuk menerima realitas yang ada, 

sehingga ia cenderung menolak keadaan dirinya. Kedua, sikap 

pasrah yang berlebihan terhadap keterbatasan atau 

ketidakmampuan dalam melakukan sesuatu, sehingga 

menghambat perkembangan diri. Ketiga, kondisi spiritual yang 

melemah, yakni ketika seseorang jauh dari Allah Swt., yang 

berimplikasi pada berkurangnya ketenangan batin dan kekuatan 

menghadapi persoalan hidup.. 

Insecurity merupakan kondisi psikologis yang dapat 

dialami oleh siapa saja, tanpa mengenal waktu maupun tempat. 

Akan tetapi, bentuk insecurity yang muncul pada setiap individu 

dapat berbeda-beda. Meskipun dihadapkan pada permasalahan 

atau situasi yang serupa, setiap orang akan memberikan 

interpretasi dan respon yang tidak sama sesuai dengan 

pengalaman serta kondisi psikis masing-masing.4 Dengan 

demikian, individu yang mengalami perasaan Insecurity dalam 

intensitas tinggi atau dalam jangka waktu yang berkepanjangan 

berpotensi menghadapi dampak negatif terhadap kondisi 

kesehatannya, baik secara psikologis maupun fisik.. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah pemahaman dan 

wawasan terkait penanganan fenomena Insecurity agar tidak 

berkelanjutan menggeorogoti stabilitas kesehatan mental tiap 

individu. Dari sekian banyak sumber diskurusus yang membahas 

 
Syarif Kasim Riau, 2021) hlm. 10. 

4 M. Wahid Nasrudin, “Gangguan Insecurity dalam 

Perspektif Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2018, hlm. 4. 
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hal tersebut, al-Qur’an juga memliki pandangan tersendiri dalam 

menangani fenomena tersebut.5 

Meskipun al-Qur’an tidak secara eksplisit menyebutkan 

istilah insecurity, namun terdapat sejumlah kata kunci yang 

berkaitan dengan fenomena tersebut. Beberapa di antaranya 

adalah khauf (rasa takut), h{uzn (kesedihan), dan halu>‘a> 

(kegelisahan), yang dapat dipahami sebagai bentuk-bentuk 

emosi negatif yang sejalan dengan makna insecurity dalam 

konteks psikologis. Menurut Abraham Maslow,6 insecurity 

dipahami sebagai suatu kondisi ketika individu merasa tidak 

memiliki rasa aman. Dalam keadaan ini, seseorang cenderung 

memandang dunia sebagai lingkungan yang penuh ancaman, 

serta menilai sebagian besar manusia sebagai sosok yang 

berbahaya dan mementingkan diri sendiri.7 Al-Ghazali 

 

5 Arif Rahmad Hakim, “Insecure dalam Ilmu Psikologi ditinjau 

dari Perspektif Al- Qur’an,”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau, hlm. 3 
6 Abraham H. Maslow (1908-1970) merupakan seorang psikolog 

ternama dari Amerika yang oleh banyak pihak dijuluki sebagai bapak 

psikologi humanistik. Kepopulerannya dapat dilihat dari pengaruhnya 

terhadap ilmu-ilmu humaniora, seperti geografi dan demografi. Namanya 

menjadi terkenal setelah merumuskan teori hierarki kebutuhan, yakni 

sebuah konsep kesehatan psikologis yang didasarkan pada pemenuhan 

kebutuhan bawaan sehingga manusia dapat mengaktualisasikan diri. 

Dengan ini menjadikannya sebagai salah satu tokoh psikologi humanistik 

yang telah banyak mengkontribusikan pemahamannya dalam 

menjabarkan perilaku manusia dan segala potensi yang dapat 

dikembangkan hingga titik maksimal perkembangannya. Maslow, A. H. 

(1942). ―The Dynamics of Psychological Security-Insecurity, Journal of 

Personality, 10 (4), hlm. 331 
7 Dikutip dari berita yang dimuat didalam laman resmi 

Universitas Tarumanagara Fakultas Psikologi yang diunggah pada 

tanggal 21 Agustus 2020 berjudul Insecure : Pengertian, Penyebab, 
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menjelaskan bahwa khauf merupakan rasa sakit batin yang 

muncul akibat kekhawatiran terhadap kemungkinan terjadinya 

sesuatu yang tidak diinginkan pada masa kini.8 Di sisi lain kata 

h{azn menurut al-Maraghi ialah rasa sakit yang menghinggapi 

jiwa saat kehilangan yang dicintai, menjauhnya yang disenangi, 

ataupun terjadi sesuatu yang tidak disukai. Maka hiburan 

merupakan penawar untuk mengatasi rasa ini.9 Adapun dalam 

penjelasan ayat-ayat insecurity, penulis menggunakan ayat 

Q.S. Al-Baqarah: 227, Al-Maidah: 69, Al-An’am: 48, dan Al-

Ma’arij: 19>. Secara umum, tafsir maqa>s}idi> dapat dipahami 

sebagai suatu corak penafsiran al-Qur’an yang menitikberatkan 

pada aspek tujuan dari ayat-ayat al-Qur’an. Keberadaan tafsir 

ini memiliki peran penting, terutama dalam memperkuat 

landasan moderasi Islam di tengah perdebatan epistemologis 

antara kelompok penafsir yang cenderung tekstual-skriptural-

literal.10 Di sisi lain, penulis menggunkan tafsir maqa>s}idi > untuk 

menafisrkan di atas ialah corak tafsir maqa>s}idi> yang lebih 

kontekstual dibanding metode tafsir-tafsir klasik-konvensional. 

Hemat penulis, melalui pembacaan maqa>s}idi terhadap 

terma khauf,  h{uzn dan halu’a, terdapat relevansi terhadap 

 
Dampak, dan Cara Mengatasinya. Lihat di 

http://fp.untar.ac.id/fakultas/beritadetail/ 2679 
8 Nur Umi Luthfiana, Analisis Makna Khauf dalam Al-Qur’an: 

Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu, Jurnal Al-Itqan: Jurnal Studi al-

Qur’an, Vol. 3, No. 2, 2017, hlm. 103 
9 Miski Muhammadi Muadin, Manage Your Galau with Qur’an 

(Yogyakarta: Diva Press, 2016), hlm. 83 
10 Abdul Mustaqim, Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam 

Bidang Ulumul Qur’an: Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqa<s{idi< 
Sebagai Basis Moderasi Islam (16 Desember 2019), hlm. 12-14 

http://fp.untar.ac.id/fakultas/beritadetail/


6  

fenomena insecurity. Penulis juga beragumentasi bahwa di 

dalam al-Quran terdapat pola maqa>s}idi untuk mengantispiasi 

fenomena insecurity, yang dalam teori tafsir maqa>s}idi> yang 

dapat diimplementasikan dalam bentuk h}ifz} al-‘aql dan h}ifz} al-

nafs melalui tafsiran ketiga terma tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yang 

diajukan untuk dijawab dan diuraikan. 

1. Bagaimana penafsiran ayat Q.S. Al-Baqarah: 227, 

Al-Māidah: 69, Al-An‘ām: 48, dan Al-Ma‘ārij: 19 

melihat fenomena insecurity perspektif tafsir 

maqāṣidī 

2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran ayat-ayat al-

Qur’an perspektif tafsir maqāṣidī yang berkaitan 

dengan terhadap fenomena insecurity?  

C. Tujuan Penelitian 

Tentunya dalam sebuah penelitian memiliki tujuan, 

yaitu menjawab pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 

masalah. 

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat al-Qur’an 

melihat fenomena insecurity perspektif tafsir 

maqāṣidī  

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi penafsiran ayat-
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ayat al-Qur’an perspektif tafsir maqāṣidī yang 

berkaitan dengan terhadap fenomena insecurity?  

D. Telaah Pustaka 

Dalam kajian telaah pustaka yang berkaitan dengan tema 

penelitian di atas, penulis memetakannya menjadi dua variable 

tema penelitian. Pertama, penelitian tentang Insecurity. Adapun 

kedua, penelitian tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dengan 

terma khauf dan h}azn pers. 

A. Penelitian tentang fenomena insecurity 

Pertama, skripsi karya Wenny Syawatul Hasanah berjudul 

“Dampak Psikologis Keluh Kesah dalam al-Qur’an” yang 

diterbitkan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

pada tahun 2021. Penelitian ini mengkaji kecenderungan manusia 

untuk berkeluh kesah ketika menghadapi musibah atau persoalan. 

Dalam kondisi tersebut, individu yang tidak mampu menerima 

keadaan sering kali mengeluh, merasa putus asa, bahkan 

menyalahkan situasi yang dialaminya.11 

Kedua, skripsi karya M. Wahid Nasrudin berjudul 

“Gangguan Insecurity dalam Perspektif al-Qur’an (Pendekatan 

Psikologi)” yang diterbitkan di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau pada tahun 2021. Penelitian ini mengkaji ayat-

 
11 Wenny Syawatul Hasanah, “Dampak Psikologis Keluh 

Kesah dalam Al-Qur’an” Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2021) 
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ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan fenomena insecurity serta 

metode penanggulangannya, baik dari sisi tekstual maupun 

kontekstual. Hasil kajian menunjukkan bahwa al-Qur’an 

menawarkan solusi bagi individu yang mengalami gangguan 

insecurity melalui praktik dzikir, sehingga hati senantiasa berada 

dalam keadaan tenteram dan bahagia.12 

Ketiga, skripsi karya Arif Rahmat Hakim berjudul 

“Insecurity dalam Ilmu Psikologi Ditinjau dari Perspektif al-

Qur’an” yang diterbitkan di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau pada tahun 2021. Penelitian ini menyoroti 

fenomena insecurity pada masa kini, khususnya insecurity dan 

ketakutan terhadap masa depan yang belum dialami. Tulisan 

tersebut memberikan gambaran mengenai individu yang 

merasakan insecurity terhadap sesuatu yang belum terjadi, dengan 

berangkat dari penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang relevan dengan 

fenomena Insecurity.13 

Keempat, artikel karya Purmansyah Ariadi berjudul 

“Kesehatan Mental dalam Perspektif Islam” yang diterbitkan 

dalam Jurnal Syifa’ Medika, Vol. 3, No. 2, Maret 2013. Artikel ini 

membahas peran agama Islam dalam membantu manusia menjaga 

kesehatan jiwa sekaligus mencegah timbulnya gangguan 

psikologis. Penulis berpendapat bahwa agama merupakan bagian 

 
12 M. Wahid Nasrudin, “Gangguan Insecurity dalam Perspektif 

al-Qur’an (Pendekatan Psikologi”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau, 2021. 
13 Arif Rahmat Hakim, “Insecure dalam Ilmu Psikologi 

ditinjau dari Perspektif al- Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :, 2021. 
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yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Dalam hal 

ini, al-Qur’an diposisikan sebagai syifa’ atau obat yang mampu 

memberikan penyembuhan, baik terhadap penyakit fisik maupun 

rohani.14 

Kelima, artikel yang ditulis oleh Safrina dengan judul 

“Psikologi dalam Islam” yang diterbitkan dalam Jurnal Islam 

Futura, Vol. 7, No. 2, tahun 2008. Artikel ini menguraikan 

perspektif Islam dalam mengkaji ilmu psikologi dengan 

menempatkan teori-teori psikologi modern dan konsep-konsep al-

Qur’an sebagai instrumen yang efektif untuk memperkenalkan 

kajian psikologi dalam bingkai keilmuan Islam.15 

Keenam, skripsi karya Yunika Aprilia berjudul “Conduct 

Disorder dan Terapinya dalam al-Qur’an (Studi Analisis Ilmu 

Psikologi)” yang diterbitkan di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau pada tahun 2021. Penelitian ini mengkaji 

fenomena conduct disorder (gangguan perilaku) serta solusi yang 

ditawarkan dalam perspektif al-Qur’an. Penulis memaparkan ayat-

ayat yang relevan dengan gangguan perilaku tersebut, disertai 

analisis pandangan para mufassir dengan merujuk pada berbagai 

kitab tafsir.16 

 

14 Purmansyah Ariadi, “Kesehatan Mental dalam Perspektif 

Islam”, Jurnal Syifa’ Medika, 

Vol. 3, No. 2 Maret 2013, hlm. 118 
15 Safrina, “Psikologi dalam Islam”, Jurnal Islam Futura Vol. 7 

No. 2 2008, hlm 84. 
16 Yunika Aprilia, “Conduct Disorder dan Terapinya dalam al-

Qur’an (Studi Analisis Ilmu Psikologi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021. 
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Ketujuh, artikel karya Uyu Mu’awwanah berjudul “Perilaku 

Insecurity pada Anak Usia Dini” yang diterbitkan dalam Jurnal 

As-Sibyan, Vol. 2, No. 1, Januari–Juni 2017. Artikel ini 

menjelaskan bahwa rasa Insecurity pada anak muncul akibat 

perasaan tidak aman serta kurangnya keyakinan terhadap 

kemampuan diri. Penulis menekankan bahwa perilaku Insecurity 

pada anak dapat diminimalisasi melalui pola pengasuhan yang 

baik, dengan tujuan meningkatkan kemampuan beradaptasi serta 

menumbuhkan sikap optimis pada diri anak.17 

B. Penelitian Tentang Tafsir Maqa<s{idi< 

Pertama, artikel karya Sutrisno berjudul “Paradigma Tafsir 

Maqa>s}idi>” yang diterbitkan dalam Jurnal Rausyan Fikr, Vol. 13, 

No. 1, Desember 2017. Dalam tulisannya, Sutrisno menegaskan 

bahwa tafsir maqa>s}idi> merupakan salah satu bentuk terobosan 

dalam kajian tafsir kontemporer yang hadir untuk menjawab 

keterbatasan metode penafsiran klasik. Awalnya, maqa>s}idi> hanya 

dipahami sebatas doktrin, namun kemudian dikembangkan 

menjadi suatu metode yang berlandaskan paradigma berpikir dan 

beragama.18 

Kedua, artikel karya M. Ainur Rifqi dan M. Halil Thahir 

berjudul “Tafsir Maqa>s}idi>: Building Interpretation Paradigm 

Based on Mas}lah}ah” yang diterbitkan dalam Millah: Jurnal 

 
17 Uyu Mu’awwanah, “Perilaku Insecure Pada Anak Usia Dini” 

jurnal As-Sibyan Vol. 3, No. 1, Januari,-Juni 2017, hlm 47  

18 Sutrisno, “Paradigma Tafsir Maqa<s{idi<”, jurnal Rausyan 
Fikr, Vol. 13 No. 1 Desember 2017, hlm. 43 
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Studi Agama, Vol. 18, No. 2, tahun 2019. Artikel ini membahas 

secara komprehensif mengenai tafsir maqa>s}idi>, mulai dari aspek 

historis, pemahaman konseptual, keterkaitannya dengan metode 

penafsiran lain, hingga langkah-langkah (masalik) yang 

digunakan dalam proses penafsiran berbasis maqa>s}idi>>.19 

Ketiga, artikel karya Zaenal Hamam dan A. Halil Thahir 

berjudul “Menakar Sejarah Tafsir Maqa>s}idi” yang diterbitkan 

dalam Jurnal Qof, Vol. 2, No. 1, Januari 2018. Artikel ini 

membahas akar historis tafsir maqa>s}idi yang memiliki 

keterkaitan erat dengan perkembangan sejarah tafsir secara 

umum. Para penulis menguraikan tahapan-tahapan 

perkembangan tersebut, yakni: a) marḥalah al-ta’sīs (fase 

perintisan), b) marḥalah al-ta’ṣīl (fase pengokohan), c) marḥalah 

al-tafrīʻ (fase pengembangan), dan d) marḥalah al-tajdīd (fase 

pembaruan).20 

Keempat, artikel karya Siti Fahimah berjudul “Geliat 

Penafsiran Kontemporer: Kajian Multi Pendekatan” yang 

diterbitkan dalam Al-Furqan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Vol. 4, No. 2, Desember 2021. Artikel ini menyoroti dinamika 

penafsiran al-Qur’an yang senantiasa mengalami perubahan 

seiring perkembangan zaman dan kondisi sosial. Penulis 

 
19 M. Ainur Rifqi dan M. Halil Thahir, “Tafsir Maqa>s}idi>: 

Building Interpretation Paradigm Base don Mas}lah}ah”, Millah: Jurnal 
Studi Agama, Vol. 18 No. 2 2019, hlm. 335 

20 Zaenal Hamam dan A. Halil Thahir, “Menakar Sejarah 

Tafsir Maqa>s}idi>”, Jurnal 

Qof Vol. 2 No. 1 Januari 2018, hlm. 1. 
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menegaskan bahwa interpretasi al-Qur’an akan terus 

berkembang sesuai dengan konteksnya. Oleh karena itu, 

berbagai pendekatan dapat digunakan dalam proses penafsiran, 

meskipun hanya bersifat tematik dan tidak mencakup 

keseluruhan isi al-Qur’an.21 

Demikianlah uraian kajian-kajian yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini. Akan tetapi, kajian-kajian 

tersebut belum secara spesifik menyentuh aspek yang menjadi 

fokus penulis, yakni fenomena Insecurity dalam perspektif 

Tafsir Maqa>s}idi. Sejauh penelusuran yang dilakukan, penulis 

belum menemukan karya atau penelitian yang mengkaji 

fenomena Insecurity dengan menggunakan pendekatan Tafsir 

Maqa>s}idi. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai kebaruan 

(novelty) sekaligus menunjukkan urgensinya. 

E. Kerangka Teori 

Fenomena insecurity atau rasa tidak aman dapat dipahami 

sebagai kondisi psikologis berupa ketakutan dan kegelisahan 

yang muncul akibat adanya ketidakpuasan serta keraguan 

terhadap kapasitas diri sendiri.22 Istilah yang berkaitan dengan 

insecurity sesungguhnya banyak ditemukan dalam al-Qur’an. 

Bahkan, istilah yang menggambarkan insecurity (al-khawf) dan 

 

21 Siti Fahimah, “Geliat Penafsiran Kontemporer : Kajian Multi 
Pendekatan”. Jurnal Al- Furqan: Jurnal Imu Al Quran dan Tafsir Vol. 4 

No. 2 Desember 2021. hlm. 170 
22 Mu'awwanah, Uyu. "Perilaku Insecure Pada Anak Usia 

Dini." As-Sibyan: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2.01 (2017):hlm. 

47 
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depresi (al-huzn) seringkali disebutkan secara bersamaan dalam 

sejumlah ayat. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori 

penafsiran dengan pendekatan Tafsir Maqāṣidī untuk 

memahami fenomena insecurity. Sejalan dengan hal tersebut, 

Abdul Mustaqim dalam pidato pengukuhan Guru Besarnya 

menegaskan bahwa Tafsir Maqāṣidī merupakan salah satu 

model penafsiran al-Qur’an yang berorientasi pada upaya 

penggalian maksud-maksud al-Qur’an, dengan bertumpu pada 

teori Maqāṣid al-Qur’an dan Maqāṣid al-Syarī‘ah. Dengan 

demikian, nilai-nilai ajaran al-Qur’an dapat benar-benar 

diimplementasikan guna merealisasikan kemaslahatan serta 

menghindarkan umat manusia dari mafsadah (kerusakan) dalam 

kehidupan.23 

 

Secara ontologis, Tafsir Maqāṣidī dapat diklasifikasikan 

ke dalam tiga bentuk pokok. Pertama, Tafsir Maqāṣidī dipahami 

sebagai filsafat ilmu, yang berperan sebagai landasan spiritual 

dalam pengembangan tafsir agar lebih adaptif terhadap 

kebutuhan zaman serta menjadi bentuk kritik terhadap model 

penafsiran yang bersifat kaku dan tidak progresif. Kedua, Tafsir 

Maqāṣidī berfungsi sebagai metodologi, yaitu seperangkat 

kaidah dan prosedur yang digunakan untuk menggali serta 

 

23 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir 

Maqa>s}idi> sebagai Basis Moderasi Islam. Pidato Pengukuran Guru Besar 

Tanggal 16 Desember 2019. 
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memahami tujuan-tujuan yang terkandung dalam al-Qur’an. 

Ketiga, Tafsir Maqāṣidī juga dapat dipandang sebagai produk 

tafsir, yakni hasil interpretasi yang dihasilkan melalui penerapan 

filsafat dan metode Maqāṣidī. Selain itu, terdapat sejumlah 

prinsip metodologis yang perlu diperhatikan dalam penerapan 

tafsir maqāṣidī sebagai berikut; 

1. Prinsip-prinsip metodologi Tafsir Maqāṣidī dapat 

dijabarkan sebagai berikut. Pertama, memahami 

maqāṣid al-Qur’an, yang mencakup nilai 

kemaslahatan pada tiga tingkat: kemaslahatan 

pribadi, kemaslahatan sosial-lokal, dan kemaslahatan 

universal-global. Hal ini menunjukkan bahwa al-

Qur’an tidak hanya berbicara kepada individu, tetapi 

juga kepada masyarakat dan peradaban dunia. 

2. Kedua, memahami prinsip maqāṣid al-syarī‘ah, yakni 

mewujudkan kemaslahatan dengan kerangka uṣūl al-

khamsah (menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta), serta diperluas dengan ḥifẓ al-daulah 

(perlindungan negara dan tanah air) dan ḥifẓ al-bī’ah 

(pemeliharaan lingkungan). Prinsip ini menegaskan 

bahwa maqāṣid tidak hanya relevan di bidang ibadah, 

tetapi juga dalam aspek sosial, politik, dan ekologi. 

3. Ketiga, mengembangkan maqāṣid dari dua dimensi, 

yaitu min ḥaiṡ al-‘adam (bersifat protektif, mencegah 

kerusakan) dan min ḥaiṡ al-wujūd (bersifat produktif, 

menciptakan kemaslahatan baru). Kedua dimensi ini 
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menjadikan tafsir lebih dinamis, tidak hanya defensif, 

tetapi juga proaktif. 

4. Keempat, menghimpun ayat-ayat yang memiliki tema 

serupa untuk menemukan maqāṣid yang konsisten dan 

tidak terlepas dari kerangka al-Qur’an secara 

menyeluruh. 

5. Kelima, mempertimbangkan konteks ayat, baik 

internal maupun eksternal, mikro maupun makro, 

serta konteks masa lalu dan masa kini. Dengan cara 

ini, tafsir tidak terjebak dalam pemaknaan tekstual 

semata, tetapi selalu relevan dengan kondisi kekinian. 

6. Keenam, menguasai teori dasar ‘ulūm al-Qur’an dan 

qawā‘id al-tafsīr. Hal ini penting karena tafsir 

maqāṣidī bukan penafsiran bebas, tetapi tetap berakar 

pada disiplin ilmu tafsir klasik dengan segala 

kompleksitasnya. 

7. Ketujuh, mempertimbangkan aspek linguistik bahasa 

Arab secara mendalam melalui analisis nahwu-sharaf, 

balaghah, semantik, semiotik, pragmatik, bahkan 

hermeneutika. Hal ini dilakukan agar penafsiran tetap 

setia pada kekuatan teks al-Qur’an sebagai kitab 

berbahasa Arab yang kaya makna. 

8. Kedelapan, membedakan antara wasīlah (sarana) dan 

ghāyah (tujuan), antara uṣūl (pokok) dan furū‘ 

(cabang), serta antara al-ṣawābit (hal-hal yang tetap) 

dan al-mutaghayyirāt (hal-hal yang berubah). Dengan 

demikian, penafsiran dapat lebih proporsional dalam 
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menentukan prioritas hukum dan nilai. 

9. Kesembilan, mengintegrasikan ilmu tafsir dengan 

ilmu sosial-humaniora dan sains. Prinsip ini 

menegaskan paradigma integratif-interkonektif, 

sehingga produk tafsir tidak hanya bersifat normatif, 

tetapi juga mampu menjawab problematika empiris 

masyarakat. 

10. Kesepuluh, selalu terbuka terhadap kritik dan tidak 

mengklaim hasil penafsiran sebagai kebenaran 

mutlak. Sikap epistemologis ini penting agar tafsir 

maqāṣidī tetap bersifat dinamis, dialogis, dan terus 

berkembang sesuai tantangan zaman.24 

F. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan merupakan 

data kualitatif, karena objek kajian bukan berupa angka-angka 

atau data statistik, melainkan berupa pemikiran, gagasan, dan 

penafsiran yang bersifat deskriptif. Data tersebut diperoleh dari 

sumber-sumber primer maupun sekunder, kemudian dipahami, 

dianalisis, dan ditafsirkan berdasarkan perspektif penulis dengan 

menggunakan pendekatan tafsir maqāṣidī. Dengan demikian, 

data kualitatif dalam penelitian ini berfungsi untuk menggali 

 
24 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqa>s}idi> 

sebagai Basis Moderasi Islam. Pidato Pengukuran Guru Besar Tanggal 

16 Desember 2019, hlm. 39-41. 
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makna, mendeskripsikan fenomena, serta memberikan 

interpretasi yang mendalam terhadap konsep insecurity dalam 

al-Qur’an. 

b. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data terbagi menjadi dua, 

yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer 

adalah konsep dan prinsip yang terdapat dalam Tafsir Maqāṣidī 

sebagai landasan utama dalam menganalisis fenomena 

insecurity. Adapun sumber data sekunder diperoleh dari ayat-

ayat al-Qur’an, kitab tafsir, serta berbagai literatur lain yang 

relevan dengan pembahasan mengenai insecurity, baik dari 

perspektif psikologi maupun kajian keislaman. 

c. Pengumpulan Data 

Penelitian ini termasuk kedalam kategori penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang fokus 

penelitiannya berdasarkan informasi- informasi yang didaptkan 

penulis dari berbagai literature yang ada di perpustakaan. 

d. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 

Metode pengolahan data yang digunakan penulis adalah 

jenis metode deskriptif-analisis, yakni dengan mendeskripskan 

ayat-ayat yang memuat terma khauf, h}uzn dan halu’a. 

Kemudian, analisis makna khauf, h}uzn dan halu’a perspektif 

maqa>s}idi> serta menganlsis relevansi kontruksi maqa>s}idi> khauf, 
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h}uzn dan halu’a terhadap fenomena insecurity melalui 

pendekatan maqa>s}idi>. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian ini bertujuan untuk menggambarkan 

penelitian secara sistematis, teratur dan berkesinambungan. 

Untuk mendapatkan hal yang demikian, maka perlu 

pembahasan yang berisi urut-urutan logis sehingga data yang 

ditampilkan dalam laporan menjadi terstruktur dan bisa 

disimpulkan. Laporan penelitian ini memiliki beberapa bab 

sebagai berikut. 

Bab I merupakan gambaran umum dari pembahasan. Bab 

ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. Dalam penelitian ini, penulis ini 

meneliti tentang ayat-ayat Insecurity dalam perspektif Tafsir 

maqa>s}idi>. 

Bab II berisi tentang tinjauan umum mengenai Tafsir 

maqa>s}idi>  dan fenomena Insecurity. Dalam bab ini, penulis akan 

lebih memfokuskan kajian terhadap fenomena Insecurity dari 

segi agama, psikologi dan tafsir yang merupakan jawaban dari 

rumusan maalah pertama dalam penelitian. 

Bab  III  berisi  tentang  deskriptif  mengenai  

pandangan  para  ulama kontemporer dalam menyikapi 

fenomena Insecurity dan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki 
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sandingan dengan istilah Insecurity yang terjadi saat ini. Bab ini 

merupakan bentuk jawaban dari rumusan masalah yang kedua. 

Selanjutnya, penulis akan menafsirkan istilah Insecurity 

menggunakan teori Tafsir Maqa>s}idi>. 

Bab IV merupakan bab sebelum bab kesimpulan dan juga 

sebagai lanjutan jawaban dari rumusan masalah yang ketiga dan 

jawaban dari ruusan masalah yang ketiga. Dalam bab ini, penulis 

akan membahas tentang analisis konsep Tafsir Maqa>s}idi> dalam 

fenomena Insecurity. Kemudian, pada pembahasan akhir penulis 

akan mendeskripsikan tentang dimensi-dimensi Tafsir Maqa>s}idi> 

yang menjadi cantolan dari fenomena Insecurity. 

Bab V berupa kesimpulan yang merupakan jawaban atas 

rangkaian rumusan masalah yang telah dirangkai di awal bab 

serta berisi saran-saran untuk penelitian selanjutnya.  



64  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka 

penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

Dalam al-Qur‘ān Insecurity dapat digambarkan dengan 

beberapa kalimat, diantaranya khaūf, yakni kondisi hati tidak 

tenang terkait dengan perkara di masa datang. Dan H{uzn, 

perasaan sedih terkait pengalaman buruk yang telah terjadi. 

Sehingga khaūf dan ḥazn menimbulkan sifat gelisah Halu>‘a>. .  

Istilah-istilah tersebut merupakan sinonim dari kata Insecurity.  

Terdapat relevansi penyandingan khauf, ḥuzn, dan huzn 

dalam al-Qur’ān dengan fenomena Insecurity saat ini. Pada saat 

ini masyarakat di Indonesia banyak yang mengalami Insecurity. 

Penyebab dari hal tersebut baik dari individu maupun terjadi dari 

luar individu. Dalam Al-Qur’ān juga terdapat persoalan serupa. 

Keduanya memiliki langkah terapi yang berorientasi pada dunia 

maupun terapi dengan mengedepankan akhirat atau hal yang 

berbau teologis.  

Adapun aspek maqa>s}id yang berhasil digali dari konsep 

Ḥifẓ Al-ʻaqli (Menjaga Akal) dan Ḥifẓ Al-Nafsi (Menjaga Jiwa) 

dalam perspektif tafsir maqa>s}idi> antara lain;  Pertama, 

pencegahan insecurity dalam rangka menjaga akal seseorang. 
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Kedua, fenomena Insecurity yang terjadi dapat menjadi 

tolak ukur dalam menghadapi kehidupan dengan 

mengedepankan jiwa agar tidak terjadinya penyimpangan 

sosial.  
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B. Saran 

Dari kajian diatas, Berdasarkan hasil dari penelitian 

ayat-ayat al- Qur‘ān tentang fenomena Insecurity, maka 

diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan masyarakat 

serta mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Hasil 

penelitian di atas masihlah belum sempurna, karena masih 

banyak ayat al-Qur‘ān yang mungkin juga mendukung tema 

tersebut dan juga mungkin masih banyak yang terlupakan. 

Penulis juga berharap penelitian ini tidak berhenti cukup disini, 

melainkan adanya penelitian secara terus-menerus secara 

komprehensif dan mendalam mengenai kajian Tafsir Maqa>s}idi>. 

Melihat bahwa pendekatan Tafsir Maqa>s}idi>. ini bersifat dinamis 

yang dapat dikembangkan untuk membedah permasalahan yang 

sesuai dengan perkembangan zaman dikalangan akademisi. 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang penulis lakukan ini 

masih jauh dari kata sempurna. Jika ada kebenaran yang terdapat 

dalam penulisan ini, maka yang demikian itulah yang penulis 

inginkan. Namun jika tidak, penulis meminta maaf kepada Allah 

atas kesalahan yang telah penulis lakukan dan meminta maaf 

kepada seluruh pembaca, semoga peneliti ini bermanfaat bagi 

pembaca 
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